BAB VI

SARAN
PT. REMS perlu mempertahankan dan meningkatkan
pelaksanaan CPOB serta melaksanakan inspeksi diri secara
berkala dalam setiap aspek produksi untuk mempertahankan dan
meningkatkan kualitas produk obat yang dihasilkan.
PT. REMS perlu mempertahankan dan meningkatkan pelatihan
terhadap seluruh karyawan baik terhadap karyawan baru
maupun lama, tentang CPOB agar seluruh karyawan
mendapatkan pengetahuan tentang cara produksi obat yang baik.
Praktek Kerja Profesi ini diharapkan dapat terus dilaksanakan
karena Kkegiatan ini dapat memberikan pengetahuan dan
pengalaman mengenai industri farmasi bagi mahasiswa calon
apoteker.
PT. REMS, disarankan agar dalam pelaksanaan dan manajemen
di industri farmasi selalu mengikuti perkembangan CPOB dan

peraturan-peraturan terbaru mengenai industri farmasi.
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